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Abstract

This research aims to determine the influence of the physical work environment and work discipline
on employee performance at the Depok City Transportation Service. This research uses a quantitative
descriptive method. The population is all employees totaling 50 respondents. Sampling uses quantitative
techniques. The data analysis methods used are instrument tests, classical assumption tests, quantitative
analysis tests, and hypothesis tests. The t test results show that the physical work environment has a
calculated t value of 3.736 > t table 2.011 with a value of Sig. 0.000 < 0.05, this means that the physical
work environment partially influences employee performance. Work discipline has a calculated t value of
0.366 < t table 2.011 with a value of Sig. 0.716 > 0.05, this means that work discipline partially has no
effect on employee performance. Meanwhile, the results of research using the f test show that the calculated
f value > f table or 6.858 > 3.18 with a sig value. 0.002 < 0.05. This means that the physical work
environment and work discipline simultaneously influence employee performance. The coefficient of
determination test result or R Square is 0.226, meaning that there is an influence between the physical work
environment and work discipline which influences employee performance by 22.6% while the remainder
(100% - 22.6% = 77.4%) is influenced by other variables that are not researched.

Keywords: Physical Work Environment, Work Discipline, Employee Performance.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kota Depok. Dalam penelitian ini menggunakan metode
Deskriptif Kuntitatif. Populasi adalah seluruh karyawan yang berjumlah 50 orang responden. Pengambilan
sampel menggunakan teknik kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan adalah uji instrumen, uji
asumsi klasik, uji analisis kuantitatif, dan uji hipotesis. Hasil uji t menunjukan bahwa, lingkungan kerja
fisik memiliki nilait hitung 3,736 > t tabel 2,011 dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05, hal ini berarti secara parsial
lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja memiliki nilait hitung 0,366 <
t tabel 2,011 dengan nilai Sig. 0.716 > 0.05, hal ini berarti secara parsial disiplin kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan dengan hasil penelitian dengan uji f menunjukan nilai f hitung> f
tabel atau 6,858 > 3,18 dengan nilai sig. 0,002 < 0,05. Hal ini berarti secara simultan lingkungan kerja fisik
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil uji koefisien determinasi atau R Square
adalah 0,226 artinya terdapat pengaruh antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja berpengaruh
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terhadap kinerja pegawai sebesar 22,6% sedangkan sisanya (100% - 22,6% = 77,4%) dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai.

1. PENDAHULUAN

Di setiap negara memiliki struktur organisasi
pemerintahan yang dibutuhkan, pembentukan
sistem sesuai dengan aturan dan pedoman
bertujuan untuk kemajuan suatu negara.
Memberikan rasa aman dan nyaman pada
masyarakatnya, mengayomi serta memberikan
arahan sesuai peraturan. Aparatur pemerintahan
sudah selayaknya menjamin hal tersebut maka,
dibentuk lah berbagai macam perangkat daerah
sesuai dengan fungsi kerja masing-masing
organisasi.

Menurut Amalia, dkk. (2022:206) Di era
globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini
menimbulkan dampak persaingan global yang
terjadi sehingga memberikan pengaruh tekanan
besar kepada semua instansi untuk merubah
strategi dalam menghadapi persaingan  global.
Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada
perusahaan yang sangat kompetitif untuk
mempertahankan dan mengembangkan
aktivitasnya.

Dinas Perhubungan Kota Depok adalah suatu
instansi pelayanan angkutan atau biasa disingkat
dengan Dinas Perhubungan Daerah Kota Depok di
Provinsi Jawa Barat. Dinas Perhubungan Kota
Depok bertugas menangani  permasalahan
transportasi atau kebijakan transportasi Kota
Depok Wilayah Jawa Barat.

Menurut Amalia (2022:206) Pemerintah
dituntut untuk meningkatkan pelayanan dan
mengoptimalkan sumber daya manusia dalam
berbagai bidang sesuai dengan kebutuhannya.

Seiring dengan hal itu, pemerintah merupakan
perpanjangan tangan masyarakat sehingga harus
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya agar
masyarakat benar-benar merasa berhak menerima
pelayanan. Pelayanan tersebut di dapat dari hasil
kinerja pegawai yang berkualitas di dalam
pemerintahan sangatlah dibutuhkan. Pemerintah
dituntut memberikan pelayanan terbaik bagi
negara, menempatkan jabatan yang sesuai.

Menurut Tri Wahyuning (2017:157) proses
pengembangan Kota Administratif Depok menuju

Kota Mandiri dipengaruhi, antara lain, oleh faktor
demografis berupa tingginya kepadatan dan
tingginya laju pertambahan penduduk di Kota
Depok. Serangkaian  kebijakan dikeluarkan
pemerintah Jawa Barat, baik yang sifatnya
administratif maupun politis. Menurut Tangkeallo
(2021) dalam Remen, dkk. (2023:584) sumber daya
manusia sangat penting bagi suatu perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Pengelolaan sumber
daya manusia, dengan baik sangat diperlukan
dimana hal tersebut diperlukan. Memastikan
kinerja karyawan yang berkualitas dan positif
tentang efisiensi kegiatan umum perusahaan.

Agar kegiatan pengelolaan pemerintahan
dapat berjalan lancar, pejabat pemerintah harus
memiliki pendidikan, pengetahuan, wawasan dan
keterampilan yang tinggi serta usaha untuk menata
struktur  organisasi  pemerintahan  seoptimal
mungkin sehingga mendapatkan kinerja pegawai
aparatur yang baik. Oleh sebab itu, kinerja pegawai
sesuai dengan yang diharapkan, organisasi
mempunyai dorongan kepada para pegawai untuk
bekerja dengan giat sehingga mencapai target
organisasi.

Menurut  Amalia  (2022:207)  untuk
menghasilkan kinerja yang baik perlu adanya
motivasi dalam bekerja yang merupakan stimulus
dalam wupaya pemberian daya gerak untuk
menciptakan keinginan kerja seseorang  agar
mereka mau bekerja.

Penelitian ini dilakukan didinas perhubungan
kota depok, yang bergerak di bidang sektor
transportasi dan bergantung pada gubernur melalui
sekretaris daerah. Tugas utamanya adalah
menyelenggarakan keperluan pemerintahan daerah
di bidang perhubungan, berdasarkan asas otonomi
daerah. Sesuai peraturan daerah Kota Depok, Jawa
Barat. No 8 Tahun 2008 menggambarkan tentang
perangkat daerah yang merupakan implementasi
pasal 128 ayat 1 undang-undang nomor 32 tahun
2004 tentang pemerintahan daerah jo. Pasal 2 ayat
(1) Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 2007
mengatur  bahwa  pembentukan,  susunan,
kedudukan, dan tugas pokok organisasi perangkat
daerah ditetapkan dengan peraturan daerah. Salah
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satu permasalahan yang dilimpahkan pemerintah
kepada daerah adalah sektor transportasi. Sejak
diberlakukannya otonomi daerah, daerah diberikan
kewenangan untuk membentuk dewan atau
lembaga sesuai dengan kebutuhannya.

Menurut Zahra (2022:33) Kinerja dapat
diartikan sebagai hasil kerja, termasuk kualitas dan
kuantitas, yang dicapai oleh seorang pegawai
selama melaksanakan tugas sesuai dengan tugas
yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan
tempat mereka bekerja.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai adalah lingkungan kerja fisik dan
disiplin kerja. Kinerja pegawai merupakan kunci
terpenting keberhasilan organisasi. Semakin baik
kinerja pegawai, semakin banyak tujuan organisasi
yang tercapai. Sebaliknya jika kinerja pegawai
rendah atau menurun maka tujuan dan fungsi
organisasi tidak akan tercapai.

Fenomena kinerja pegawai di Kantor Dinas
Perhubungan Kota Depok masih belum sesuai
dengan target secara optimal. Hasil rekapitulasi
penilaian Kinerja dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Rekapitulasi Rata-rata Kinerja Pegawai Tahun 2022 — 2023

Rata-rata Kinerja
Indiaktor Pegawai
2022 (%) 2023 (%)

Kualitas 82 81

Produktivitas 78 79

Ketepatan Waktu 79 78

Cvele Time 79 80

Pemanfaatan Sumber Dava 83 82
umber: Rata-rata Penilaian Kinerja Dinas Perhubungan Kota Depok Tahun 2022 - 2023

Berdasarkan tabel tersebut diatas, didapatkan
bahwa kinerja pegawai pada orienstasi kualitas
tahun 2022 sebanyak 82% terjadi penurunan tahun
2023 sebanyak 81%, produktivitas tahun 2022
sebanyak 78% terjadi penurunan tahun 2023
sebanyak 79%, ketepatan waktu tahun 2022
sebanyak 79% terjadi penurunan tahun 2023
sebanyak 78%, cycle time tahun 2022 sebanyak
79% terjadi kenaikan tahun 2023 sebanyak 80%,
dan pemanfaatan sumber daya tahun 2022
sebanyak 83% terjadi penurunan tahun 2023
sebanyak 82%. Hasil ini masih dibawah standar
(>90% sangat baik), keadaan ini menunjukkan
kinerja pegawai yang belum sesuai harapan.

Berdasarkan hasil beberapa data yang
diperoleh, peneliti melakukan survei pendahuluan
terhadap 20 orang pegawai dinas perhubungan
Kota Depok, guna menggambarkan mengenai

kondisi Kinerja pegawai. Survey dilakukan dengan
memberikan pernyataan yang berkaitan dengan
indikator kinerja pegawai.

Tabel 1.2

Hasil Kuesi Pra-survey i Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan

Kota Depok

[ YA [TIDAK [ % YA | % TIDAK | N
a. Kualitas hl
cermat dan

No | Pernyataan

Saya  selals

1 | meminimalkan kesalahan dalam 3 12 40% 60% 20
bekerja
Saya  selals  memenubi
2 | persyaratan atau stander kerja | 9 11 45% 35% 20
vang di oleh kantor
b. Produktivitas
5 | Sava teliti dalam menyelesatkan I o P 0
setiap pekerjaan
Saya didorong untuk bertindak N N N
4 ‘produltif dan efisiensi 10 10 50% 50% 20
c. Ketepatan Waktu
Saya merasa dapat
- | menvelesaikan pekerjaan dengan o " N
? | tepat sesuai dengan standart yang 3 2 0% 60% 0
ditetapkan

Saya menggunakan  waktm
6 | selama bekerja secara efcktifdan | 8 2 40% 60% 20
efisien

d. Cycle Time
Saling membantu antar sesama
anggota satuan
Para karyawan saling percaya
tentang sesama rekan kerja

e. Pemanfaatan Sumber Daya
Saya memaham setiap pekesjaan
yang diberikan  dan  sisp
9 | melakokan pengembangan | 7 13 35% 65% 20
dengan kemampuan yang saya
milili

Dalam melaksanakan pekerjaan
saya didukung oleh pengetahuan
tefnologi yang saya miliki sesuai
pekerjaan saya

10 10 10 0% 30% 20

TOTAL 42.5% | 57.5% 200
Sumber- Hasil olah data kuesioner pra-survey, 2024

Kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan
Kota Depok dapat dikatakan belum memberikan
kinerja yang memuaskan. Hal ini disampaikan dari
hasil pra-survey yang menyatakan bahwa 57,5%
pegawai merasa bahwa tuntutan tugas pekerjaan
yang banyak, seperti tuntutan tugas, tuntutan peran
dan tuntutan antar pribadi. Dimana skor tertinggi
terdapat pada pernyataan “Saya teliti dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan” sebanyak 65%
menyatakan TIDAK, dikarenakan masih terdapat
beberapa pegawai dalam melakukan pekerjaan
masih kurang teliti dan mengakibatkan kesalahan
yang sama terulang kembali. Agar hal tersebut
tidak terulang kembali, perusahaan perlu
melakukan pelatihan kerja guna mencegah
kesalahan yang merugikan serta meningkatkan
kualitas hasil kerja. Dan pernyataan skor tertinggi
“Saya memahami setiap pekerjaan yang diberikan
dan siap melakukan pengembangan dengan
kemampuan yang saya miliki” sebanyak 65% yang
menyatakan TIDAK, dikarenakan masih terdapat
beberapa pegawai yang belum memahami betul
setiap pekerjaan yang diberikan perusahaan kepada
pegawai tersebut. Agar hal tersebut tidak terulang
kembali, perusahaan perlu melakukan
pengembangan karir, guna mengembangkan
potensi diri pegawai dalam memberikan kontribusi
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ke perusahaan dalam melakukan pekerjaan yang
terbaik sesuai dengan kemampuan.

Selain  Kkinerja pegawai, terdapat pula
lingkungan kerja fisik di Dinas Perhubungan Kota
Depok masih dikatakan kurang baik ini di dukung
oleh hasil dari observasi menemukan bahwa
indikator seperti pencahayaan, udara, suara dan
warna yang belum memenuhi kenyamanan bagi
para pegawai.

Tabel 1.3

Hasil Kuesi Pra-survey i Lingk Kerja Fisik Dinas

Perhubungan Kota Depok

No Pernyataan | YA |TDJ.=\.K‘ :;; ‘ 'rn?.u{ Respond
a. Pencahayaan
Peacahayaan  ditempat  kerja
1 | membantn saya dalam menyelesaikan | 8 12| 40% 60% 20
pekerjaan
Perlengkapan  penerangan  lampu
dalam ruangan kerja sudah baik dan | 7 13 35% 65% 20
memadai
o | Saya merasa cahaya lmgsung dari | I % S o
fampu membanty pekerjaan
b. Warna
Warna cat dinding yang dipakai di
4 | tempat keja tidak mengganggu [ 10 10 50% 50% 20
kenyamanan saya saat bekerja
Di dalam rvangan kerja, pewarnaan
ruangan sudah tertata dengan baik 50%
2 sahilfgga dapat menunjang sagya dalam | 17 10 % 0% 20
bekerja
Dekorasi dan wama di ruang kerja -
6 | tempat sava bekerja sudeh sangat baik | © 1 0% 0% 2
. Uda
Saya merasa jumlah sitkulasi yang ada
7 | sudah sesvai dengan jumlzh karyawan | 7 13 35% 65% 20
rang ada di dalam ruanzan
o | Pentilasi vdara ditempat sudah cukup | R . 5 o
baike
d. Su
[ ET"I?\;nkmja saya jauh dari| g 11 45% 53% 20
Svara yang bising dari alat dapat
10 | mengganggn  ketenangan  dalam | 10 10 50% 50% 20
bekerja
a5
TOTAL % 58.5%

Melihat hasil pra-survey yang disebar kepada
20 orang pegawai Dinas Perhubungan Kota Depok,
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik
belum memberikan kepuasan pegawai kepuasan.
Hal ini disampaikan dari hasil pra-survey dengan
skor tertinggi yang menyatakan TIDAK sebanyak
70% dengan pernyataan ‘“Dekorasi dan warna di
ruang kerja tempat saya bekerja sudah sangat baik”,
pegawai merasa bahwa dekorasi dan warna diruang
kerja terlalu membosankan dan memerlukan
suasana baru. Dan pewarnaan diruang kerja terlalu
terang, sehingga pegawai sulit fokus dalam bekerja.
Agar pegawai nyaman dalam bekerja, perusahaan
perlu melakukan perubahan dalam dekorasi dan
pewarnaan yang tidak mencolok atau keterangan.
Berdasarkan hasil pra-survey tersebut, dapat
dikatakan bahwa Dinas Perhubungan Kota Depok
masih memiliki tugas untuk memperbaiki situasi
lingkungan kerja fisik, karena apabila tidak
diperbaiki maka akan menimbulkan ketidakpuasan
kerja. Menurut Pramaswara (2021:340) lingkungan
kerja tercipta ketika pegawai melaksanakan
tugasnya dengan tepat waktu.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
lingkungan kerja fisik secara umum yaitu fasilitas
berbentuk fisik sebagai pendukung kenyamanan
pegawai yang ada di wilayah bekerja guna untuk
memberikan semangat pegawai dalam
menjalankan fungsi dan tugas yang di berikan
secara baik dan efisien. Maka dari itu alangkah
baiknya jika semua indikator dapat dievaluasi
dengan baik dan di optimalkan demi tercapainya
tujuan target serta visi dan misi dinas terkait.

Selain lingkungan kerja fisik, disiplin kerja
menjadi faktor lain yang mempengaruhi kinerja
pegawai. Keberadaan disiplin kerja dalam sebuah
organisasi atau perusahaan sangat diperlukan.
Disiplin kerja menjadi hal yang paling umum dan
utama bagi berbagai organisasi, perusahaan dan
instansi pemerintahan dalam menyusun sebuah
peraturan yang akan dibuat, bahkan dengan disiplin
kerja yang baik pihak atasan tidak segan
memberikan apresiasi yang baik pula bagi para
pegawainya yang patuh akan peraturan di dalam
menjalankan pekerjaannya.

Menurut Pramaswara (2021:340) tujuan dari
disiplin kerja adalah untuk melatih karyawan agar
menaati  peraturan, pedoman, dan standar
pekerjaan. Hal ini dimanfaatkan oleh perusahaan
untuk menggunakan waktu secara efisien dan
efektif guna mencapai hasil yang optimal bagi
organisasi atau perusahaan.

Permasalahan yang terjadi di tempat bekerja
adalah seringkali para pegawai tidak menaati
peraturan bekerja, tidak tepat waktu, menunda
pekerjaan yang diberikan pada saat jam Kkerja.
Maka keterangan tersebut secara otomatis akan
menurun kan kualitas dan efektifitas kerja
memberikan dampak negatif bagi para pegawai
yang lain sehingga mempengaruhi seluruh struktur
organisasi sehingga tidak berjalan dengan baik
dalam memberikan pelayanan yang menjadi tujuan
utamanya.

Tidak mengikuti arahan sesuai peraturan yang
berlaku, kurangnya pengawasan dari atasan
sehingga terjadinya pembiaran yang terjadi terus
menerus akan memunculkan stigma negatif dari
rekan kerja dan lingkungan kerja, adanya ketidak
kepercayaan antar pegawai dan hal ini membuat
tidak nyaman dalam menjalan kan tugas yang di
berikan. Tabel dibawah menjelaskan tentang
peraturan di dinas perhubungan Kota Depok.
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Tabel 1.4
Peraturan Utama Dinas Perhubungan Kota Depok

No Peraturan Keterangan
1 Jam Masuk Kerja 07.00-07.30
Jam Pulang Kenja 15.00-1530
5 Jam Istirahat 12.00-1230
Hari Jumat 1130-1230
3 | Dilarang Merckok Seluruh Wilayah Kantor
4 | Berpakaian Rapth dan Sopan Untuk Semua Pegawai
- | Melayani Masyarakat Dengan
5 | Baik Salam dan Sapa

Sumber: Dinas Parkubungan Kota Depok

Diatas adalah peraturan yang di terapkan pada
lingkungan Dinas Perhubungan Kota Depok.
Dimana peraturan ini menunjukan seluruh pegawai
wajib mentaati peraturan yang berlaku seperti
diatas sehingga kedisiplinan dilingkungan Dinas
Kota Depok dapat terus tumbuh dan terjaga
hinggga sekarang

Tabel 1.5
Hasil Kuesioner Pra-survey mengenai Disiplin Kerja Dinas Perhubungan
Kota Depok

No | Pernyataan [ vA [ TIDAK [ % YA | % TIDAK
a. Ketepatan Waktu

13 33% 63% 20

ol ! 550
alam bekerja 9 11 45% 35% 20

Tembali istirahat sesuai dengan
waktu yang ditetapkan

8 12 40% 60% 20

b, Peralatan Kerja Dengan Baik
Siya mempikan peralatan kena setelah | o o o o »
selesai dipakai

Saya mampu menggunaken peralatan kesja
5 | dengan baik sesusi setandar yang diberikan | 10 10 50% 50% 20

12 40% 60% 20

10 50% 50% 20

aya selalu mengerj: as den; N eon
3 tanzeung jawab 9 1 45% 35% 20
d. Ketaatan

Saya taat terhadap aturan yang ditetapkan | o 1 0% So% 20
oleh pemimpin -

Saya fast terhadap tanggung jawab yang
diberikan pemimpin

8 12 40% 60% 20

TOTAL [ 445
‘Sumber: Hasil olzh data kuesioner pra-survey, 2024

Tabel 1.5 menunjukkan hasil pra-survey
disiplin kerja menunjukkan rendahnya tingkat
disiplin pegawau untuk bekerja. Hasil skor
tertinggi yang menyatakan TIDAK sebanyak 65%
dengan pernyataan “Saya hadir ditempat bekerja
tepat waktu sebelum jam kerja yang telah
ditetapkan”, dari pernyataan tesebut berarti masih
ada sebagian pegawai yang data terlambat. Pada
umumnya persuahaan selalu memperhatikan
pegawai yang datang dan pulang kerja, bagi
organisasi atau perusahaan adanya disiplin kerja
akan menjamin terpeliharanya tata tertin dan
kelancaran  melaksanakan  tugas, sehingga
diperoleh hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil kuesioner survey awal

55.3% 200

tersebut mengenai disiplin  kerja, diperlukan
indikator dari disiplin yaitu tepat waktu,
penggunaan alat kerja sesuai dengan SOP,

bertanggung jawab dan patuh dalam hal kinerja
perlu di perhatikan agar tidak terjadinya ketidak

nyamanan antar pegawai, adanya Kketidak
seimbangan dalam pembagian beban kerja, fasilitas
kerja yang tidak maksimal karena menggunakan
tidak sesuai fungsinya yang berdampak menurun
nya pelayanan terhadap masyarakat

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Rifka Wulandari Jurnal: Vol. 5, No. 1, Tahun
2017 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kinerja Pegawai Bidang Sekretariat Pada Dinas
Perindustrian ~ Perdagangan,  Koperasi  dan
Menengah Provinsi Kalimantan Timur Di
Samarinda Berdasarkan pengujian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pada variabel kinerja
pegawai nilai t dihitung < t tabel pada a = 5% atau
nilai t dihitung 3,527 < t tabel 1,673 berarti
lingkungan kerja berpengaruh (X) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai (Y). Nilai t dihitung <t tabel pada o = 5%
atau nilai t dihitung 3,527 <t tabel 1,673 berarti
lingkungan kerja berpengaruh (X) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja
pegawai (Y).

Andriyanto, M, P., at all. Jurnal: Vol. 2 No. 4,
Tahun 2023 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik,
Disiplin Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Pabrik Gula Merah UD Bunga
Mas Lingkungan kerja fisik (X1) berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini
dapat ditunjukan dari nilai Sig-t sebesar 0,116 >
0,005. Disiplin kerja (X2) berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat
ditunjukan dari nilai Sig-t 0,538 > 0,005. Pengaruh
X1, X2, X3 terhadap Y, nilai (Sig) sebesar 0,001
yang lebih besar dari 0,005.

Pramaswara, A, S., at all. Jurnal: Vol 1, No. 3,
Tahun 2021 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT
Planetmas Adidaya Boga Berdasarkan pengujian
hipotesis secara parsial (Uji t) Lingkungan Kerja
Fisik terhadap Kinerja Karyawan, dimana thitung
sebesar 3,357 dibanding ttabel 1,989. Artinya Ho
ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan pengujian
(Uji t) Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan,
dimana thitung sebesar 2,011 dibanding ttabel
1,989. Artinya Ho ditolak dan H1 diterima.
Berdasarkan pengujian hipotesis (Uji F) terdapat
pengaruh yang signifikan, dimana Fhitung sebesar
16,316 dibanding Ftabel sebesar 3.11. Artinya Ha
diterima dan HO ditolak
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Ilham, M. Jurnal: Vol. 7, No. 2, Tahun 2019
Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan
Listrik Negara (PLN) Di Porong Maka dalam hal
ini H1 diterima. Hal ini didukung dengan hasil
sebesar 0,625 dan t-statistic value sebesar 6,441
yang melebihi t-table value dengan nilai 1,96. hasil
lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja karyawan, sehingga H2
diterima. Hal ini didukung dengan hasil sebesar
0,360 dan t-statistic sebesar 2,933 yang lebih tinggi
dari nilai t-tabel yaitu 1,96.

Zahra, S, A. Jurnal: Vol. 1, No. 2, Tahun 2022
Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Kementrian Dalam
Negeri RI diperoleh bahwa dari hasil Disiplin Kerja
(X1) diketahui H1 ditolak karena nilai thitung <
ttabel, dimana 0,989 < 2,0095 dengan nilai
signifikansi 0,328 > 0,05. Sehingga secara parsial
(X1) tidak berpengaruh terhadap (Y) dan hipotesis
ditolak. Hal ini dapat dilihat dari Fhitung > Ftabel,
dimana sebesar 15,071 > 4,04 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan (X1) dan (X2)
berpengaruh signifikansi terhadap ().

Noviana, P., & Azwina, D. Jurnal: Vol 6, No
4, Tahun 2023 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Kecamatan Serpong Tangerang Selatan X1
secara parsial berpengaruh positif terhadap Y
diperkuat dengan Uji hipotesis diperoleh
6.417>2.009. X2 secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Y diperkuat denganUji
hipotesis diperoleh nilai 8.689 >2.009. X1 dan X2
secara simultan berpengaruh positif terhadap Y
diperkuat dengan Uji hipotesis diperoleh nilai
Fhitung > Ftabel atau 41.354 > 3.190. Salsabila, A,
J. Jurnal: Vol 2, No 1, Tahun 2024 Pengaruh
Lingkungan Kerja Fisik dan Pengawasan Terhadap
Kinerja Uji t (X1) Hasil diatas menunjukkan nilai
Sig. 0,000<0,05, yang artinya X1 berpengaruh
secara parsial terhadap Y. Uji t (X2) Hasil diatas
menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang artinya
X2 berpengaruh secara parsial terhadap Y.
Defitamila, S., &Saleh, B. Jurnal: Vol 5, No 2,
Tahun 2022 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Laboratorium Klinik Otrismo Medical Center Kota
Bekasi Hasil pengolahan data dan analisis data
menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik (X1)

dan disiplin kerja (X2) memberikan kontribusi
67,1% terhadap kinerja karyawan (Y) dan sisanya
32,9% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Husna, A, A.,at all. Jurnal:
Vol. 1 No. 4, Tahun 2023 Pengaruh Lingkungan
Kerja Fisik, Pengawasan Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT.Persada Nawa
Kartika Kertosono Kabupaten Nganjuk

Disimpulkan bahwa Sig.F0,000 lebih besar
dari0,05 Ditarik kesimpulan variable lingkungan
kerjafisik, pengawasan dan disiplin kerjasecara
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja. (5) Hasil uji analisis linier
berganda sebagai berikut: Y = 4,128 + 0,202X1 +
0,211X2 +0,451X3

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
Analisis data ini dilakukan setelah data
diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan
akan digunakan untuk menjawab masalah
dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis
yang diajukan.
1) Uji Validitas
Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala
atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
valid apabila alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa saja yang
diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka
instrument dikatakan valid. Jika r-hitung <
r-tabel maka instrumen dikatakan tidak
valid. Adapun rumus yang digunakan dalam
melakukan pengujian ini
n Try - (Z0)(Ey)

T Vrre EoAE - ()Y

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Susan Stainback
(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268)
menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan
dengan derajad konsistensi dan stabilitas
data atau temuan. Dalam pandangan
positivistic  (kuantitatif), suatu data
dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih
peneliti  dalam objek yang sama
menghasilkan data yang sama, atau peneliti
sama dalam waktu berbeda menghasilkan
data yang sama, atau sekelompok data bila

T
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dipecah menjadi dua menunjukan data yang
tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus metode
chronbacht alpha

_ k35S
rea= G- PO 55

)

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi dalam penelitian ini
memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang
baik adalah memiliki data terdistribusi
normal.

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi
penilitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas).

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018:120).

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah hubungan antara
residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29).

. Analisis Regresi Linier
1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah
regresi linear dimana variabel yang terlibat
di dalamnya hanya dua, yaitu variabel
terikat Y, dan satu variabel bebas X serta
berpangkat satu.

Y=a+bX

2) Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2017:275) analisis
regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, apabila peneliti meramalkan
bagaimana naik turunnya keadaan variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel  independen sebagai  faktor

predictor  dinaik  turunkan

(dimanipulasi).
Y=(a+pLX1+B2X2+§)

nilainya

. Uji Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial
digunakan untuk analisis atau pengujian
hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen dengan dependen, dimana salah
satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut

TYX, — VX5, TX Xy

Ryxy.x; =

V1= I'ZIIXQ \J‘l - f'z}"xg

. Analisis Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini, analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menerangkan
variasi variabel dependen. Untuk mengetahui
nilai dari koefisien determinasi, maka dalam
penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut

KD =r? x 100%

. Uji Hipotesis

1) Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui

seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen  secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak, berarti variabel
independen  berpengaruh  terhadap
variabel dependen.

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha
ditolak dan HO diterima, berarti variable
independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen

2) Uji Simultan (Uji F)
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Uji F digunakan untuk menguji apakah Tabel 4.9
model regresi dapat digunakan untuk Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
memprediksi variabel dependen. Hipotesis _— o Pearson | R | L
. me . ariabe! tem Pernvataan . eterangan
akan diuji dengan menggunakan tingkat : Horelasi | Tabel :
. . . Saya hadir ditempat
signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05. bekeda  tepat  wakts| (oo | oo | v
- . . sebelum jam kerja van, e =
Kriteria penerimaan atau penolakan telah ditetapian
hipotesis akan didasarkan pada nilai e e e eawr | oams | vl
probabilitas  signifikansi.  Jika nilai e e
probabilitas signifikansi < 0.05, maka stihat sesuai dengan| 0327 | 0278 | Vald
1 1 i 1 1ni i Saya merapikan peralatan
hlpote_s,ls dlter_lma. Hal ini berarti mo_de! Sma mempiien persdtan | o2 | oans | v
regresi dapat digunakan untuk memprediksi dipea
- - - oy _— aya mampu
variabel independen. Jika nilai probabilitas mengunskan  peralatan
- . - - - - Lkerja dengan baik sesuai 0421 0,278 WValid
signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. DS | sciandar s diverican |
Hal ini berarti model regresi tidak dapat e e
digunakan untuk memprediksi variabel priete il Mt Bt
Saya belkerja zesuai dengan
dependen relzca.ﬂa L:Jerja dan tafgei 0431 0278 Walid
vang telah ditetapkan
Saya selalu mengerjakan
4. HASIL DAN PEMBAHASAN togas  demgan  pemuh | 0383 | 0278 Valid
. - | tanzzung jawab
a. UJ' Val'd'tas Saya taat terhadap aturan
yaag .ditetapl:an oleh [ 0495 0278 WValid
Tabel 4.8 g:f:mpmtaat terhadap
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) agesne ;ﬁ;ﬂ; yang | 0641 | 0278 Valid
Pearson R Sumber: Data olzh SPSS Ver. 26, 2024
Variabel Item Pernyataan Korelasi | Tabel Keterangan .
e S———— Berdasarkan tabel 4.9 bahwa seluruh butir
memetessikan pobeaan | oL | S|V pertanyaan dari variabel disiplin kerja (X2)
Lt rosngen e | 0467 | 0278 | vae memiliki nilai di atas 0.278 atau r-hitung > r-
sudah baik don memadhi tabel maka seluruh butir pertanyaan dinyatakan
aya merasa cahaya langsung .
dari  lamps  membants | 0442 | 0,278 Valid Valld.
pekerjaan
Wama cat dinding yang Tabel 4.10
ey | 0343 |08 | vatie Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)
saya saat bekerja i _ . Pearson R
Di dalam ruangan kera, Variabel Ttem Pernyataan Korelasi | Tabel Keterangan
pewarnaan  ruangan s_udall . -
LINGKUNGAN | tertata dengan baik sehingga | 0,393 | 0278 Vatid Saya  selalu  cermat  dan o
KERJAFISIK | dapat menunjang saya dalam mm:p:malkan kesalahan dalam | 0,628 0,278 Valid
&b bekerja - :Z;?:elalu memenuhi persyaratan
E;'j‘:m:;md;:t“’:;: d;;:;i ostt | 027 Vatid :tlz;;.; L:ari?:fr kerja yang ditetapkan | 0432 | 0,278 Vatid
;‘::a: ;t:a::?zilah silas f:;’:p ]::E;a:;m menyelesallan | 00 0278 | vand
yang ada sudah sesuai dengan . . .
{11;?;;11 mk:;}ggan yang ada gi | U480 | 0.278 Valid ng;um‘:;zrzém‘%:‘““ rbj““’:”k 0702 | 0278 | Vaid
Pentilast uda_ra ditempat 0.615 0278 WValid pei’:eq'aan deng:n tepa’t sesuai o rati
sudah cukup baik . v dengan standart yang ditetapican 0,401 0278 Walid
Tempat kerja saya jauh dari - . o
kebisingan 0.471 0,278 Walid KINEYRI:\ Saya.mmggunakm_l waktu .selama 0.608 0278 Valid
Suara yang bising dari alat PEGAWAI(Y) bek_arja secara efeltif dan efisien g =
i:f:mgmdﬂmm::feg;l:ggu 0,610 0278 WValid gilg-lélfm:t::::mm antar sesama 0.531 0278 Vatid
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024 Para karyawan saling percaya X
. tentang sesama rekan kerja 0419 | 0278 Valid
Berdasarkan tabel 4.8 bahwa seluruh butir Saye momaham setiap pobegem
pertanyaan dari variabel lingkungan kerja fisik T e o s | 0301 | 0278 | vatia
(X1) memiliki nilai di atas 0.278 atau r-hitung > yene sava milid
r-tabel maka seluruh butir pertanyaan it e peogentn | oeon | ome | vase
dinyatakan valid o o S i e

Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dinyatakan
bahwa seluruh butir pertanyaan dari variabel
kinerja pegawai (Y) memiliki nilai di atas 0.278
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atau r-hitung > r-tabel maka seluruh butir
pertanyaan dinyatakan valid

b. Uji Reliabilitas
Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja Fisik (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
631 10

Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

Hasil keseluruhan uji reabilitas variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X1) pada tabel 4.11
hasil dari Cronbach’s Alpha sebesar 0,631>
0.60 maka dapat di katakan reliabel.

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X2)
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items

722 10
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

Hasil keseluruhan uji reabilitas variabel
Disiplin Kerja (X2) pada tabel 4.12 hasil dari
Cronbach’s Alpha sebesar 0,722> 0.60 maka
dapat di katakan reliabel.

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Ttems
690 10

Sumber: Data olah 3PS5 Ver. 26, 2024

Hasil keseluruhan uji reabilitas variabel
Kinerja Pegawai (Y) pada tabel 4.13 hasil dari
Cronbach’s Alpha sebesar 0,690> 0.60 maka
dapat di katakan reliabel. Maka, dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan uji reabilitas
pada Dinas Perhubungan Kota Depok, dari
semua variabel memiliki Cronbach’s Alpha >
0.60 maka semua variabel dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas X1, X2 dan Y

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic  Df  Sig. Statistic  df  Sig.
Unstandardized Residual 190 50 000 845 50 000

a_ Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

Berdasarkan tabel di atas, besarnya
nilai hasil uji normalitas adalah 0.000
(0.000 < 0.05) nilai tersebut menunjukkan
bahwa hasilnya kurang dari 0.05 yang
merupakan angka minimal data bisa disebut
normal dan signifikansi pada 0.000
(0.000<0.05), hal ini berarti data residual
terdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Multikolinearitas X1, X2 dan Y

Coefficients*
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIFE
1 (Constant)

Lingkungan Kenja

Fisik

Disiplin Kega 997
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

997 1.003

1,003

Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa nilai Tolerance variable lingkungan
kerja fisik (X1) dan disiplin kerja (X2)
adalah 0,997> 0.10 dan nilai VIF variable
lingkungan kerja fisik (X1) dan disiplin
kerja (X2) adalah 1,003< 10.00 maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak  terjadi
Multikolinearitas dalam model regresi

3) Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error of

Adjusted R Durbin-
the Estimate

Watson

Model R R Square Square
4.092

1 475 226 193 2,213

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024
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Tabel 4.17

Hasil Uji Autokorelasi Run Test X1, X2 dan Y

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

Test Value® -08184
Cases < Test Value 25
Cases == Test 25
Value
Total Cases 50
Number of Runs 29
Zz 857
Asymp. Sig. (2- 391
tailed)
a. Median

Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

Berdasarkan nilai output SPSS di
atas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,391 lebih besar > dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala atau masalah autokorelasi. Dengan
demikian, masalah autokorelasi yang tidak
dapat terlesaikan dengan durbin watson
dapat teratasi melalui uji run test sehingga
analisis regresi linier dapat di lanjutkan.

4) Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot

Unstandardized Resicual

Berdasarkan output diatas diketahi bahwa:

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa:

a. Titik-titik data penyebaran di atas dan
dibawah atau di sekitar angka 0

b. Titik-titik tidak mengumpul hanya di
atas atau dibawah saja

c. Penyebaran titik-titik data tidak
membentuk pola  bergelombang
melebar kemudian menyempit dan
melebar kembali

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola

Dengan demikian dapat kita simpulkan
bahwa  tidak  terjadi masalah
heteroskedastisitas, hingga  model
regresi yang baik dan ideal dapat
terpenuhi

d. Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.18
Hasil Uji Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja Fisik(X1)

Coefficients®

TUnstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,920 6,327 3,149 003
Lingkungan 349 147 473 3736 000

Kerja Fisik
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

a = angka konstan dari “Unstandardized

Coefficients”. Dalam kasus ini nilainya sebesar
19,920. Angka ini merupakan angka konstanta
yang mempunyai arti bahwa jika tidak
lingkungan kerja fisik (X1) maka nilai konsisten
kinerja pegawai () adalah sebesar 19,920.
b = angka koefisien regresi, nilainya sebesar
0,549. Angka ini mengandung arti bahwa setiap
penambahan 1% tingkat lingkungan kerja fisik
(X1), maka kinerja pegawai(Y) akan meningkat
sebesar 0,549,

Karena nilai koefisien regresi linier
sederhana lingkungan kerja fisik (X1) maka,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa
lingkungan kerja fisik (X1) berpengaruh positif
terhadap Kkinerja pegawai (Y). Sehingga
persamaan regresinya adalah Y = 19,920 +
0,549 (X1).

Tabel 4.19
Hasil Uji Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 41,001 6,509 6,313 000
Diziplin 035 152 053 366 716

Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

angka konstan dari “Unstandardized
Coefficients”. Dalam kasus ini nilainya sebesar
41,091. Angka ini merupakan angka konstanta
yang mempunyai arti bahwa, jika tidak disiplin
kerja (X2) maka nilai konsisten kinerja pegawai
(YY) adalah sebesar 41,091.

angka koefisien regresi, nilainya sebesar
Angka ini mengandung arti bahwa, setiap
penambahan 1% tingkat disiplin kerja (X2),
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maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat
sebesar 0,055.

Karena nilai koefisien regresi linier sederhana
disiplin kerja (X2) maka, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa disiplin kerja (X2)
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
(Y). Sehingga persamaan regresinya adalah Y =
41,091 + 0,055 (X2).

Tabel 4.20
Hasil Uji Linier Berganda Variabel X1, X2 dan ¥

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18,861 8370 2,253 029
Linglungan 347 149 473 3681 001
Kerja Fisik
Disiplin Kerja 026 133 025 196 846

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas memberikan
gambaran persamaan regresi dan apakah
variabel lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja
mempunyai pengaruh secara parsial (individu)
terhadap variabel kinerja karyawan. Rumus
persamaan regresi pada analisis atau penelitian
ini adalah:

Y = a+bl1X1+b2X2 atau Y = 18,861 + 0,547
X1 + 0,026 X2.

Dari persamaan Regresi Linear Berganda di
atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai Konstanta (a) memiliki nilai positif
sebesar 18,861. Tanda positif artinya
menunjukan pengaruh yang searah antara
variabel independen dan variabel dependen.
Hal ini menunjukan bahwa jika semua
variabel  independen  yang  meliputi
lingkungan kerja fisik (X1) dan disiplin kerja
(X2) bernilai 0 persen atau tidak mengalami
perubahan, maka nilai kinerja (Y) adalah
18,861.

b. Nilai Koefesien Regresi untuk lingkungan
kerja fisik (X1) yaitu sebesar 0,547. Nilai
tersebut menunjukan pengaruh positif, hal
ini menunjukan jika lingkungan kerja fisik
(X1) mengalami kenaikan 1% maka kinerja
pegawai (Y) akan naik sebesar 0,547 dengan
asumsi  variabel independen lainnya
dianggap konstanta. Tanda positif artinya
menunjukan pengaruh yang searah antara
variabel lingkungan kerja fisik (X1) dengan
kinerja pegawai (Y).

Nilai Koefesien Regresi untuk disiplin kerja
(X2) yaitu sebesar 0,026. Nilai tersebut
menunjukan pengaruh positif, hal ini
menunjukan jika disiplin  kerja (X2)
mengalami kenaikan 1% maka Kinerja
pegawai (Y) akan naik sebesar 0,026 dengan
asumsi  variabel independen lainnya
dianggap konstanta. Tanda positif artinya
menunjukan pengaruh yang searah antara
variabel disiplin kerja (X2) dengan kinerja
pegawai (Y).

e. Koefisien Korelasi

Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel X1, X2 dan Y

Correlations
Lingkungan  Disiplin Kinerja
Kerja Fisik Kerja Pegawai

Lingkungan Kerja | Pearson 1 058 475
Fisile Correlation
Sig. (2-tailed) 688 000
N 30 50 50
Disiplin Eerja Pearson J038 1 033
Correlation
Sig. (2-tailed) .688 716
N 30 50 50
Kinerja Pegawai | Pearson 4757 L0353 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 7116
N 30 50 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024

Tabel 4.23
Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1), Disiplin
Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4752 226 193 4.092
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kegja, Lingkungan Kerja
Fisik
Sumber: Data olah SPSS Ver. 26, 2024
Berdasarkan tabel di atas dapat diambil
melakukan penarikan kesimpulan dengan
merajuk pada ke-3 dasar pengambilan
keputusan dalam analisis koefisien korelasi
bivariate pearson.
a. Berdasarkan nilai Signifikansi (sig) 2-
tailed
Diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara
lingkungan kerja fisik (X1) dengan kinerja
pegawai (Y) adalah sebesar 0.000 < 0.05
yang berarti tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel lingkungan kerja
fisik (X1) dan Kkinerja pegawai (Y).
Selanjutnya hubungan antara disiplin kerja
(X2) dengan kinerja pegawai (Y) sebesar
0.716 > 0.05 yang berarti terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel disiplin
kerja (X2) dan kinerja pegawai (Y).
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b. Berdasarkan nilai r
Correlation)
Diketahui nilai r hitung untuk hubungan
lingkungan kerja fisik (X1) dengan kinerja
pegawai (Y) adalah sebesar 0,475 berada
pada rentang 0,400 — 0,599 dengan tingkat
hubungan sedang, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan atau korelasi yang
sedang antara variabel lingkungan Kkerja
fisik (X1) dengan kinerja pegawai (Y).
Diketahui nilai r hitung variabel disiplin
kerja (X2) dengan kinerja pegawai (Y)
sebesar 0,053 berada pada rentang rentang
0,000 — 0,199 dengan tingkat hubungan
sangat rendah, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan atau korelasi yang
sangat rendah antara variabel disiplin kerja

hitung (Pearson

Tabel 4.23

Hasil Uji Determinasi Secara Simultan Lingkungan Kerja Nonfisik (X;) dan
Stres Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Sqguare Adjusted R Square
1 808* 653 644 1432

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Lingkungan Kerja Nonfisik
Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan Tabel 4.23, nilai koefisien
determinasi adalah 0,653 atau 65,3%. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel lingkungan
kerja nonfisik (X1) dan stres kerja (X2) secara
bersama-bersama memengaruhi Kinerja
karyawan (Y) sebesar 65,3%. Sementara
sisanya 34,7% dari variasi dalam Kinerja
karyawan () dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak termasuk dalam analisis ini

Estimate

(X2) dengan kinerja pegawai (). f. Uji Hipotesis
Tabel 4.27
c. Koefisien Determinasi Hasil Uji T Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)
Coefficients?
Tabel 4.24 Unstanda.rdizedt Standardized
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Coefficients Coefficients
Meodel B Std. Error Beta t S1g.
Model Summary 1 (Coustant) 19.020 6327 3149003
Adjusted R 5td. Error of Mrri mrmygrm 40 147 475 3,736 000
Model R R Square Square the Estimate Kerja Fisik ’ ’ ’ ’ )
1 4752 .225 .209 4.050 a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik Sumber: Data olah SPSS Ver.26, 2024
Sumber: Data olah SPSS Ver.26, 2024 . . o A .
. . L Diketahui nilai t hitung variabel
_ _Berdasarka_n tapel di atas diketahui nilai lingkungan kerja fisik (X1) adalah sebesar
koefisien determinasi atau R Square adalah 3,736. Karena t hitung 3,736 > t tabel 2,011
0,225, yang artinya terdapat pengaruh antara dan diperkuat dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05.
variabel mde_penden Ilngkungarj kerja fisik (X1) Maka dapat disimpulkan bahwa Hal atau
secara parsial  terhadap varlal:;el dependen hipotesis pertama diterima. Artinya terdapat
kinerja pegawai () sebesar 22,5%. Sedangkan pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) terhadap
sisanya (100% - 22,5% = 77,5%) dipengaruhi kinerja pegawai (Y)
oleh variabel lain yang tidak diteliti Tabel 4.20
Tabel 4.25 Hasil Uji F Variabel Liugkt;lii::jf;lj:aitl'il{(‘({))ilj, Disiplin Kerja (X2) dan
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Disiplin Kerja (X2) ANGVAE
Model Summary Model ;:;:i df  Mean Square F Sig
Adjusted R Std. Error of U TRemen 2060 2 4SITTT6SS 007
Model R R Square Square the Estimate ey 1016420 i) )
1 0532 003 -.018 4595 a. Dependent Variable Kin_erja F—‘ega\val . .
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja ;\;;;iﬁ%c:z E,f;,’,“ ;'?’;2&'5 lgpsljngé{zef & Linskungan Rerja Fislk
Sumber: D lah SPSS Ver.26, 2024
e e - ) ) o - Data olah SPSS Ver.26, 2024 Berdasarkan
~ Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai tabel di atas diketahui nilai F hitung adalah
koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar
0,003, yang artinya terdapat pengaruh antara
variabel independen disiplin kerja (X2) secara 5 KESIMPULAN

parsial terhadap variabel dependen Kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,3%. Sedangkan sisanya
(100% - 0,3% = 99,7%) dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

yang telah diuraikan pada Bab IV, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

a.

: Data olah SPSS Ver.26, 2024
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b. Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai F [15] (Edisi 8). Cetakan ke VIII. Semarang : Badan

hitung adalah sebesar.
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